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ABSTRAK 

 

Pertumbuhan ekonomi termasuk sesuatu yang penting pada perkembangan sebuah 

negara. Pada beberapa dekade terakhir, telah terjadi kenaikan secara nyata dalam 

pertumbuhan ekonomi. Hal tersebut disebabkan besarnya nilai dari produk 

domestik bruto. Tujuan pada studi ini yakni menganalisis pengaruh intermediasi 

perbankan syariah dan stabilitas keuangan terhadap pertumbuhan ekonomi 

Indonesia tahun 2008 sampai dengan tahun 2022. Studi ini memakai metode 

kuantitatif melalui data sekunder yang bersumber dari Otoritas Jasa Keuangan, 

Badan Pusat Statistika dan Bank Indonesia. Teknik analisis pada studi ini 

memakai model Error Correction Model (ECM). Hasil dari pengujian statistik 

menjelaskan variabel pembiayaan bermasalah dalam jangka pendek berpengaruh 

signifikan namun tidak dalam jangka panjang, variabel dana pihak ketiga dalam 

jangka pendek tidak berpengaruh signifikan namun dalam jangka panjang 

berpengaruh signifikan, untuk variabel profitabilitas dan Inflasi dalam jangka 

panjang maupun jangka pendek tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi, nilai tukar dalam jangka panjang berpengaruh signifikan 

namun tidak berpengaruh dalam jangka pendek dan suku bunga dalam jangka 

pendek maupun jangka panjang berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi Indonesia.  

Kata Kunci: Produk Domestik Bruto, Non performing Financing, Return On 

Asset, Dana Pihak Ketiga, Inflasi, Nilai Tukar, Suku Bunga. 
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ABSTRACT 

Economic growth is something that is important in the development of a country. 

In the last few decades, there has been a marked increase in economic growth. 

This is due to the large value of the gross domestic product. The aim of this study 

is to analyze the influence of Islamic banking intermediation and financial 

stability on Indonesia's economic growth from 2008 to 2022. This study uses 

quantitative methods through secondary data sourced from the Financial Services 

Authority, the Central Bureau of Statistics and Bank Indonesia. The analysis 

technique in this study uses the Error Correction Model (ECM). The results of the 

statistical tests explain that the variable financing problems in the short term has 

a significant effect but not in the long term, the third party funds variable in the 

short term does not have a significant effect but in the long term it has a 

significant effect, for the variables of profitability and inflation in the long term 

and short term have no significant effect on economic growth, the exchange rate 

in the long term has a significant effect but has no effect in the short term and 

interest rates in the short term and long term have a significant effect on 

Indonesia's economic growth. 

Keywords: Gross Domestic Product, Non performing Financing, Return On 

Assets, Third Party Funds, Inflation, Exchange Rates, Interest Rates. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pertumbuhan ekonomi termasuk sebuah tujuan penting yang 

diupayakan bagi semua negara, baik maju maupun negara berkembang 

(Tarigan, 2014). Pemerintah akan menerapkan berbagai strategi dan cara 

ekonomi untuk membantu menaikkan pertumbuhan ekonomi. 

Pertumbuhan ekonomi merupakan deskripsi atau indikator dari suatu 

kesejahteraan yang ada pada negara (Bimantoro, 2019). 

Pertumbuhan ekonomi juga mempunyai aspek penting dimana tujuan 

dari pertumbuhan ekonomi adalah untuk mempercepat pembangunan 

nasional guna meningkatkan kualitas penduduk dan masyarakat Indonesia 

atas dasar kemampuan nasional dari waktu ke waktu (Sukirno, 2006). 

Pertumbuhan ekonomi merupakan sebuah indikator keberhasilan 

pembangunan ekonomi (Mahri et al., 2021). Semakin besar pertumbuhan 

ekonomi suatu negara dapat dilihat sebagai indikator perekonomiannya. 

Pembangunan ekonomi akan berdampak signifikan dengan meningkatnya 

pertumbuhan ekonomi (Muttaqin, 2018). 

Pasca krisis keuangan 2008, perekonomian nasional mulai pulih 

pada tahun 2012 dengan tingkat pertumbuhan sebesar 4,3% , meningkat 

menjadi 6,2% pada tahun 2017. Namun akibat krisis keuangan yang 

melanda perekonomian AS, turun sebesar 4,5% tahun 2009. Angka 

tersebut lalu mengalami kenaikan sebesar 6,1% di tahun 2020. Selain itu, 
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pada tahun 2021 turut naik sebesar 6,5%. Dengan persentase tersebut, 

Indonesia menduduki peringkat ketiga di Asia dan peringkat kedua di 

Cina. Andaikan tidak terjadi gejolak dari perekonomian maka dapat 

mengalami kenaikan sampai 7% lebih di tahun 2022 menurut proyeksi 

pemerintah (B. Indonesia, 2022). 

Kemerosotan ekonomi disebabkan oleh kombinasi faktor dalam dan 

luar negeri. Karena perekonomian Indonesia tidak terlalu bergantung pada 

ekspor, dampak resesi global tidak separah di negara berkembang lainnya. 

Selain itu, sektor perbankan dan keuangan tidak terpengaruh separah di 

negara lain. Meski berdampak baik, Indonesia tidak dapat sepenuhnya 

menghindari dampak krisis global terhadap pengangguran dan kemiskinan 

(Herawati & Gustan, 2020).  

Terlepas dari ketidakpastian dan perlambatan ekonomi global, 

pemulihan ekonomi menguat pada kuartal kedua tahun 2022. Produk 

Domestik Bruto nasional tumbuh kuat sebesar 5,4 persen pada kuartal 

kedua tahun 2022, melebihi ekspetasi pasar. Keberhasilan ini juga 

memperkuat tingkat perekonomian dan terus melaju melampaui tingkat pra 

pandemi, yaitu sekitar 6,8 persen lebih tinggi pada triwulan kedua tahun 

2022 dibandingkan tingkat PDB rata-rata pada triwulan kedua tahun 2019 

(Fiskal, 2022).  

Pertumbuhan ekonomi dapat dijadikan ukuran kemajuan dan 

pencapaian pembangunan suatu negara selama periode pada saat ini. 

Ketika tingkat dari pembangunan yang dijalankan pemerintah sangat 
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efektif, masyarakat dapat mengalami pertumbuhan ekonomi yang 

signifikan (Makfiroh, 2021). Semakin tinggi pertumbuhan ekonomi, 

semakin cepat peningkatan produksi daerah sehingga prospek 

pembangunan daerah semakin baik (Muhoza, 2019). 

 

Gambar 1.1 pertumbuhan ekonomi indonesia periode 2010-2022 

  Gambar 1.1 menggambarkan bagaimana pertumbuhan ekonomi 

pada negara Indonesia terjadi penurunan signifikan dari tahun ke tahun. 

Pertumbuhan ekonomi terkuat tercatat pada  tahun 2010 yang mencapai 

6,22% kemudian turun kembali menjadi 4,88% ketika pada tahun 2015 

sebelum mengalami kenaikan di tahun 2018 sebesar 5,17% hingga -2,90% 

pada tahun 2020 dikarenakan adanya pandemi tetapi pada tahun 2021 

ekonomi membaik dengan angka 5,00% dan mencapai 5,31% pada tahun 

2022. 

Pada perkembangan ekonomi dunia yang bergejolak dan masih 

berlangsung, perekonomian Indonesia tetap menegaskan daya tahan serta 

potensi yang menjanjikan. Bank Sentral yakni Bank Indonesia 
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memperkirakan bahwa pertumbuhan ekonomi Indonesia akan tetap kuat 

sampai tahun 2023 bahkan mengalami kenaikan dari 4,7%  sampai 5,5% 

ketika di tahun 2024. Hal tersebut tercapai melalui faktor investasi, ekspor 

dan konsumsi swasta dengan tetap kuat ketika terjadinya perekonomian 

global yang melambat (Bank Indonesia).  

Terdapat berbagai aspek yang diperkirakan dapat memberikan 

dampak terhadap tingkat ekonomi sebuah negara melalui ekonomi mikro 

maupun makro. Produk domestik bruto adalah ukuran keberhasilan 

perekonomian negara. Produk domestik bruto (PDB) merupakan aspek 

penting dalam menentukan situasi perekonomian dari waktu ke waktu 

(Todaro & Smith, 2013). Berdasarkan harga saat ini dan harga tetap produk 

domestik bruto pada dasarnya merupakan estimasi pada seluruh produk 

maupun jasa yang di produksi di negara tertentu oleh semua faktor produksi 

atau nilai secara menyeluruh pada produk maupun jasa akhir yang dibuat oleh 

semua unit ekonomi (Mankiw, 2006). 

Korelasi pada aspek  keuangan dengan pertumbuhan ekonomi sudah 

terdapat pada berbagai topik studi di banyak bacaan ekonomi pembangunan 

maupun keuangan (Nabila & Thamrin, 2022). Masalah dari keuangan pada 

proses pertumbuhan ekonomi sudah diperdebatkan setidaknya ketika di abad 

ke-19 pada masa Joseph A. Schumpeter yang berpendapat terkait pentingnya 

sistem perbankan serta perluasan dalam menaikkan pendapatan negara 

sebagai wujud dari pembangunan ekonomi dengan pengelolaan pada investasi 

produktif (Schumpeter, 1912). 
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Perkembangan teori pertumbuhan ekonomi telah banyak digunakan 

sebagai literatur dalam studi pembangunan ekonomi, makroekonomi dan 

bidang penelitian lainnya.  Beberapa dari teori dikemukakan oleh Harrod 

Domar (1946), Solow Swan (1956), Rostow (1960) dan Lewis (1954). Tetapi 

pada berbagai teori tersebut hanya terfokus pada peran aspek perbankan 

syariah dan stabilitas keuangan untuk meningkatkan pertumbuhan 

perekonomian.  

Banyak penelitian dalam menyelidiki korelasi pada bidang keuangan 

dan pertumbuhan perekonomian (Nabila & Thamrin, 2022). Menurut  teori 

Levine (1997) menjelaskan empat kemungkinan mengenai hubungan 

keuangan serta pertumbuhan ekonomi, teori pertumbuhan ekonomi endogen 

yang berasumsi bahwa proses pertumbuhan berasal dari tingkat perusahaan 

atau industri (Romer, 1990). Dengan demikian model pertumbuhan endogen, 

menekankan modal manusia dan penelitian dan pengembangan (R&D) 

sebagai pendorong utama pertumbuhan ekonomi dan teori pertumbuhan 

ekonomi Keynes yang menekankan pentingnya permintaan agregat memiliki 

peran penting sebagai penggerak perekonomian, terutama dalam 

perekonomian yang tetap atau konstan (Ethier, 1975). 

Industri perbankan sangat penting bagi kelangsungan perkembangan 

kegiatan ekonomi masyarakat. Strategi pembangunan pemerintah berdampak 

pada pertumbuhan ekonomi. Deti et al. (2017) berpendapat bahwa perbankan 

syariah dapat membantu memecahkan masalah keuangan dan melengkapi 

kerangka ekonomi Indonesia yang sedang krisis. Dalam Otoritas Jasa 
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Keuangan terdapat kebijakan pemerintah yang mendukung perbankan syariah 

tercermin pada Undang-undang tentang peraturan perbankan syariah No. 21 

Tahun 2008. Dukungan regulasi dari pemerintah diekspetasikan bisa 

mendorong kemajuan dari industri bank syariah dan kemajuan ekonomi 

secara optimal. Grafik di bawah ini menggambarkan rangkaian aset, 

pembiayaan serta dana pihak ketiga bank syariah yakni: 

 

Gambar 1.2 Perkembangan Aset, Pembiayaan dan DPK 2017-2022 Bank 

Umum Syariah  

Berdasarkan gambar 1.2 pertumbuhan bank syariah terlihat dengan 

berbagai cara, termasuk indikator keuangan seperti neraca, dana pihak ketiga 

maupun jumlah pembiayaan yang dikeluarkan. Total aktiva mengalami 

kenaikan secara signifikan setiap tahun pada tahun 2017 dan mencapai 774,6 

(17,91 yoy) triliun pada akhir Agustus 2022,  dengan penghimpunan dana 

pihak ketiga sebesar 591,9 triliun (18,08%, yoy) dan total pengeluaran 

sebesar 483,8 triliun (18,56%, yoy).  

Fitur pembeda selanjutnya yakni ruang lingkup dari pelayanan 

perbankan syariah dengan lebih besar. Menurut data bank syariah per 
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Desember 2022, didapati ada 13 Bank Umum Syariah (BUS) serta 20 Unit 

Usaha Syariah (UUS) di Indonesia dengan total 2.436 kantor bank syariah. 

Pada tahun 2021, hanya akan ada 12 unit BUS , 21 UUS dan 2.404 unit 

perkantoran. 

Industri perbankan telah membuat kemajuan yang signifikan, terutama 

selama krisis keuangan global, dan sekarang terkenal di beberapa yurisdiksi 

perbankan ganda. Sebagai institusi keuangan yang menyimpan serta 

mengalirkan dana dari masyarakat, industri dari perbankan juga berperan 

penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi baik mikro maupun makro 

di suatu negara (Rusby, 2017b).  

Kinerja sektor perbankan penting bagi pertumbuhan ekonomi suatu 

negara. Perbankan memiliki peran penting dalam menyalurkan dana dari 

penabung ke investor. Efisiensi perbankan dalam melakukan tugas dapat 

mendorong kelancaran pendanaan proyek pembangunan sehingga mampu 

mendorong pertumbuhan ekonomi suatu negara baik jangka pendek maupun 

jangka panjang (Marsuki et al., 2022). 

Berdasarkan hal tersebut perbankan dapat dimaksimalkan guna 

mendorong pertumbuhan ekonomi. Intermediasi perbankan mampu 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi suatu negara. Kegiatan intermediasi 

perbankan perlu dikaji ulang mengenai aspek apa saja memberikan dampak 

dari tingkat kebutuhan modal serta berdampak pada jumlah pembiayaan 

bermasalah yang disalurkan, agar tidak terjadi salah langkah atau risiko dalam 

pelaksanaan kegiatan intermediasi (Anjarwati, 2013). Lembaga keuangan 
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bank sebagai financial intermediary yang menghimpun dana dari masyarakat 

berupa giro, tabungan dan deposito serta menyalurkan dana tersebut pada 

masyarakat melalui kredit baik kredit modal kerja, kredit investasi maupun 

kredit konsumsi. Fungsi ini memberikan peranan sangat penting bagi 

pembiayaan perekonomian secara keseluruhan dan memfasilitasi 

pertumbuhan ekonomi. Dimana pada level ekonomi makro bank digunakan 

sebagai alat untuk menetapkan kebijakan moneter dan pada level ekonomi 

mikro bank merupakan sumber pembiayaan bagi pengusaha maupun individu 

(Siringoringo, 2017). Sehingga berdasarkan penilaian profitabilitas, kredit 

dan dana pihak ketiga menjadi indikator penting untuk menilai intermediasi 

perbankan yang akan berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Temuan penelitian terbaru menunjukkan bahwa pertumbuhan 

keuangan islam menjadi stabil secara global. Keuangan islam telah terbukti 

lebih tahan terhadap guncangan keuangan konvensional, khususnya selama 

Global Financial Crisis (GCF). Hal ini meningkatkan minat dan pemahaman 

keuangan islam di kalangan akademisi, praktisi dan pembuat kebijakan 

(Isnaini et al., 2021).  

Stabilitas sektor keuangan sangat penting bagi perekonomian negara. 

Sistem yang baik memastikan distribusi sumber daya yang efisien, sedangkan 

sistem keuangan yang buruk menghambat kemajuan ekonomi. Ketika suatu 

sistem keuangan menganggu dan menghambat kegiatan ekonomi maka 

dianggap tidak stabil (Budisantoso et al., 2014). Ketidakstabilan sistem 
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keuangan juga dapat menyebabkan sesuatu yang lebih buruk yaitu krisis 

ekonomi (Permata, 2022). 

Pada level kebijakan, Indonesia menggunakan dua indikator yaitu 

mikroprudensial dan makroprudensial untuk mengukur stabilitas sistem 

keuangan (Rusydiana et al., 2019). Indikator mikroprudensial meliputi 

kualitas aset, kelengkapan dari modal perbankan, pengelolaan jaringan 

keuangan yang aman, laba bank, aspek dari likuiditas, kepekaan kepada risiko 

pasar dan beberapa indikator bermotif dari pasar. Disisi lain, aspek 

makroprudensial meliputi daya nilai tukar, neraca dari pembayaran, tingkat 

inflasi, pertumbuhan perekonomian, tingkat suku bunga serta contagion effect 

ataupun pengaruh menularnya krisis, serta faktor lainnya. Berikut terdapat 

grafik perkembangan inflasi dan suku bunga: 

 

Gambar 1.3 Perkembangan Inflasi dan Suku bunga 2015-2022 

Berdasarkan grafik 1.3 dapat dilihat bahwa besaran inflasi dan suku 

bunga mengalami perkembangan yang fluktuatif. Dimana ketika di tahun 

2015 yakni 3,35 persen menurun dibanding tahun 2016 yakni 3,02 persen lalu 

meningkat pada tahun 2017 yakni 3,61 persen lalu turun lagi sampai tahun 
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2021 sebesar 1,87 persen dan kembali meningkat pada tahun 2022 sebesar 

5,51 persen. Keadaan tersebut disebabkan karena ketidakpastian ekonomi 

global dan adanya isu finansial. Meningkatnya inflasi menyebabkan 

pertumbuhan ekonomi semakin melemah sehingga upaya penuntasan inflasi 

wajib dilaksanakan dengan menyeluruh maupun dengan selaras (Salim & 

Fadilla, 2021). 

Selain inflasi, tingkat suku bunga juga mempunyai dampak secara 

signifikan kepada kenaikan perekonomian. Seseorang tidak mau menabung 

ketika suku bunga rendah karena mereka yakin lebih baik membelanjakan 

uang daripada menyimpannya. Ketika tingkat kredit rendah, orang cenderung 

meningkatkan konsumsi mereka (Sukirno, 2006). 

Pada gambar 1.3 perkembangan suku bunga mengalami fluktuasi. 

Selain itu juga terlihat ditahun 2015 suku bunga yakni 7,5 persen mengalami 

penurunan sampai tahun 2017 sebesar 4,25 persen, kembali meningkat tahun 

2018 sebesar 6,00 persen lalu menurun sampai 2021 sebesar 3,50 persen dan 

kembali meningkat pada tahun 2022 yakni 5,50 persen.  

Hal tersebut menjelaskan tidak semua sektor keuangan stabil. 

Kemampuan untuk menerapkan jaringan keuangan nasional dengan lancar 

dan ekonomis maupun kemampuan untuk mengatasi kelemahan internal dan 

eksternal, merupakan karakteristik sistem keuangan yang stabil yang 

memungkinkan alokasi sumber daya atau sumber pembiayaan untuk 

mendukung pertumbuhan ekonomi (Maritsa, 2020). Selain itu juga terdapat 
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nilai tukar yang bisa memberikan pengaruh kestabilan pertumbuhan ekonomi, 

grafik berikut menunjukkan pergerakan nilai tukar tahun 2015-2022: 

 

Gambar 1.4 Perkembangan Nilai Tukar 2015-2022 

Berdasarkan grafik 1.4 perkembangan nilai tukar pada 2015 sampai 

2022 mengalami fluktuasi antara 13,795,00 USD pada tahun 2015 sampai 

15,731,00 USD di tahun 2022. Hal tersebut akan berdampak pada 

pertumbuhan ekonomi karena akan mempengaruhi neraca keuangan bank. 

Sehingga stabilitas dari nilai tukar termasuk aspek vital untuk kenaikan 

perekonomian dengan makmur (Syamsuyar, 2017).  

Penelitian Intermediasi perbankan syariah terhadap pertumbuhan 

ekonomi, didukung secara empiris oleh Rizki (2017) yang menggunakan data 

SBIS triwulanan, keuangan secara keseluruhan, dan pertumbuhan sektor riil 

untuk menyoroti temuan keseimbangan jangka panjang dari perbankan 

syariah serta pertumbuhan ekonomi. Menurut studi Ronaldo (2017) variabel 

suku bunga kredit, suku bunga DPK serta suku bunga BI merupakan yang 

mempunyai pengaruh pada jangka panjang maupun pendek kepada tingkat  

perekonomian Indonesia. Penelitian Abere et al. (2022) menunjukkan nilai 
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transaksi, kapitalisasi pasar dan rasio intermediasi mempunyai efek secara 

positif maupun signifikan kepada tingkat dari pertumbuhan ekonomi.  

Sedangkan studi mengenai stabilitas keuangan terhadap pertumbuhan 

ekonomi dibuktikan secara empiris oleh Ijaz et al. (2020) dimana penelitian 

ini menggunakan data panel serta ukuran stabilitas melalui z score dan rasio 

pinjaman. Dalam penelitian ini menggunakan metode GMM dengan hasil 

bahwa stabilitas memberikan kontribusi signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi Eropa. Penelitian  Amali et al. (2022) menunjukan stabilitas 

keuangan diukur dengan kecukupan modal, kredit bermasalah, rasio likuiditas 

dan tingkat pengembalian aktiva. Hasilnya menunjukkan bahwa ukuran 

stabilitas tersebut berdampak negatif terhadap pertumbuhan ekonom sehingga 

kebijakan stabilitas keuangan perlu dilengkapi dengan tujuan mendorong 

pertumbuhan ekonomi. Penelitian Kala et al. (2018) menunjukan permodalan, 

daya nilai tukar, angkatan kerja dan tingkat inflasi  berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia.  

Berdasarkan hasil studi diatas maka penulis memandang penting dan 

termotivasi dalam melaksanakan studi lebih lanjut terkait dengan bidang 

pertumbuhan ekonomi Indonesia dimana pemilihan ini didasarkan pada rasio 

masing-masing variabel untuk berkontribusi terhadap studi empiris yang ada 

pada intermediasi perbankan syariah menerapkan pembiayaan bermasalah, 

profitabilitas dan dana pihak ketiga sebagai ukurannya serta stabilitas 

keuangan menerapkan inflasi, nilai tukar dan suku bunga sebagai ukurannya. 

Kontribusi lain pada intermediasi perbankan syariah, kebanyakan pada 
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peneliti terdahulu menggunakan perbankan konvensional tetapi dalam 

penelitian ini penulis mengkaji perbankan syariah yang diproksi dengan 

pembiayaan bermasalah, profitabilitas dan Dana Pihak Ketiga dan kontribusi 

lain terkait dengan metode estimasi. Sebagian besar peneliti menggunakan 

metode regresi panel namun penulis mengkaji dengan data time series dengan 

menerapkan model Error Correction Model (ECM). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, sehingga studi ini berjudul 

“Pengaruh Intermediasi Perbankan Syariah dan Stabilitas Keuangan Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Periode 2008-2022”. Negara Indonesia 

dipilih untuk melengkapi penelitian sebelumnya serta bisa menjadi evaluasi 

bagi pemerintah untuk lebih meningkatkan tingkat pertumbuhan ekonomi 

lebih tinggi. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang, penulis merumuskan permasalahan yakni: 

1. Bagaimana dampak Pembiayaan bermasalah terhadap pertumbuhan 

ekonomi Indonesia ?  

2. Bagaimana dampak Profitabilitas terhadap pertumbuhan ekonomi 

Indonesia? 

3. Bagaimana dampak Dana Pihak Ketiga terhadap pertumbuhan 

ekonomi Indonesia? 

4. Bagaimana dampak Inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia? 

5. Bagaiman dampak Nilai Tukar terhadap pertumbuhan ekonomi 

Indonesia? 
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6. Bagaimana dampak Suku Bunga terhadap pertumbuhan ekonomi 

Indonesia? 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan studi ini diantaranya: 

1. Untuk menjelaskan dampak Pembiayaan Bermasalah terhadap 

pertumbuhan ekonomi Indonesia.  

2. Untuk menjelaskan dampak Profitabilitas terhadap pertumbuhan 

ekonomi Indonesia.  

3. Untuk menjelaskan dampak Dana Pihak Ketiga terhadap pertumbuhan 

ekonomi Indonesia. 

4. Untuk menjelaskan dampak Inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi 

Indonesia. 

5. Untuk menjelaskan dampak Nilai Tukar terhadap pertumbuhan 

ekonomi Indonesia. 

6. Untuk menjelaskan dampak Suku Bunga terhadap pertumbuhan 

ekonomi Indonesia.  

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat pada studi ini yakni:  

a. Bidang Keilmuan 

Pengujian mengenai intermediasi perbankan dan stabilitas 

keuangan terhadap pertumbuhan ekonomi dapat menguatkan studi yang 

menggambarkan hasil penelitian selaras serta bisa dipakai untuk 
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mengembangkan opini ketika terdapat studi yang memiliki hasil 

berbeda. 

b. Bidang Praktisi 

Hasil studi dapat membagikan dukungan terkait dengan deskripsi 

terhadap investor pada aspek ekonomi terkhususnya tentang 

intermediasi perbankan serta stabilisasi keuangan dari pertumbuhan 

ekonomi.   

c. Pemerintah 

Hasil studi ini juga berguna untuk pemerintah sehingga mendapat 

pengetahuan seberapa besar intermediasi perbankan dan stabilitas 

keuangan kepada pertumbuhan ekonomi. Dimana pengaruh dari 

pertumbuhan ekonomi sudah sesuai untuk diteliti, sehingga keadaan 

tersebut bisa membuat suatu keuntungan khususnya terhadap 

pemerintah Indonesia.  

E. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Sistematika pembahasan memiliki target dalam mendeksripsikan 

gambaran pola pikir penulis melalui bab awal sampai kepada kesimpulan. 

Sistematika pembahasan sebagai berikut:  

Bab pertama yakni terkait dengan latar belakang studi yang berisi 

landasan isi dari gagasan penelitian melalui teori serta fakta yang 

menjadikannya dasar pada studi ini. Rumusan masalah terkait dengan 

suatu kondisi yang membutuhkan jawaban dari hasil studi ini. Target 

maupun manfaat studi terkait dengan apa yang menjadi ekspetasi melalui 
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hipotesis, rumusan masalah maupun latar belakang yang sudah 

dikemukakan. Terakhir yakni sistematika pembahasan yang menjelaskan 

aspek penting pada tiap bab ditesis ini. 

Bab kedua berisi tentang telaah pustaka serta landasan teoritis. 

Dalam mengatasi aspek masalah yang terdapat pada studi ini sehingga 

penulis menginginkan bermacam literatur studi sebelumnya. Hal ini 

memiliki tujuan sebagai deskripsi terkait dengan hasil studi sebelumya. 

Kemudian, dirangkai menjadi kerangka teori untuk landasan studi 

sehingga selaras dengan aspek masalah yang diteliti. 

Bab ketiga berisi tentang metode studi yang tergambar melalui 

jenis maupun sifat studi yang sesuau pada model yang diteliti saat ini. 

Kemudian terdapat pemilihan populasi maupun sampel dengan acak, 

definisi operasional variabel serta penggunaan teknik analisis pada studi 

ini.  untuk melakukan penelitian.  

Bab keempat berisi deskripsi pada umumnya terkait dengan 

analisis data maupun pembahasan yang terdiri dari hasil olah data yang 

memiliki sifat deskriptif, eksploratif serta hasil uji hipotesis yang sudah 

dialksanakan. Kemudian, pada bagian pembahasan dijelaskan terkait 

dengan dampak  variabel dependen serta variabel independen pada studi 

ini berdasarkan periode penelitian.  

Bab kelima berisi penutup yang menjelaskan sebuah kesimpulan, 

dampak studi dan keterbatasan penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Studi ini dilakukan untuk mengevaluasi dan menganalisis secara 

statistik pengaruh perbankan syariah dan stabilitas keuangan terhadap 

pertumbuhan ekonomi selama periode Januari 2008 hingga Desember 2022. 

Peneliti akan menarik kesimpulan dari hasil tersebut pada bagian ini untuk 

menjawab formulasi yang telah dirumuskan dan menarik kesimpulan dari 

diskusi dan analisis proyek penelitian sebelumnya. Temuan penelitian dan 

rekomendasi adalah sebagai berikut: 

1. Hasil studi membuktikan bahwa pembiayaan bermasalah yang di ukur 

dengan Non Performing Financing (NPF) dalam dalam jangka panjang  tidak 

berpengaruh karena permasalahan penyaluran kredit kurang lancar dapat 

berdampak buruk terhadap proses produksi dan tambahan pendapatan 

sehingga memperlambat laju kenaikan ekonomi. Namun jangka pendek 

memberikan pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi karena 

bisa disebabkan oleh  gabungan dari kredit macet yang disalurkan 

perbankan, seperti kredit modal kerja, kredit investasi dan kredit konsumsi 

yang menjadi sumber dana dalam kegiatan perekonomian. 

2. Temuan penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas yang diukur dengan 

Return On Asset  (ROA) dalam jangka panjang maupun jangka pendek 

tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi karena 

profitabilitas dibarengi dengan kenaikan Produk domestik bruto yang 
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tinggi. Penelitian  ini membuktikan bahwa dominasi sektor publik dalam 

aktivitas ekonomi dan sektor keuangan masih belum berkembang dan 

meskipun sebuah perusahaan dapat menghasilkan keuntungan yang tinggi, 

tetapi pendistribusian keuntungan tersebut dapat beragam.bisa jadi 

keuntungan yang tinggi hanya dinikmati oleh segelintir individu atau 

kelompok, sementara mayoritas penduduk menghadapi kesenjangan 

pendapatan yang lebih besar. 

3. Hasil studi membuktikan bahwa dana pihak ketiga dalam jangka panjang 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi karena dengan 

membaiknya perekonomian pada periode ini akan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat yang akan berdampak pada meningkatnya 

simpanan di masyakarat. Namun dalam jangka pendek dana pihak ketiga 

tidak berpengaruh signifikan disebabkan karena adanya penurunan 

ekspektasi masyarakat dan ketidakstabilan perekonomian di masa  yang 

akan datang sehingga masyarakat membutuhkan uang untuk 

mempertahankan konsumsinya di masa yang akan datang sehingga 

masyarakat lebih memilih tidak menaruh uangnya dalam bentuk deposito, 

tetapi dalam bentuk investasi lain yang lebih menguntungkan. 

4. Hasil studi membuktikan bahwa Inflasi dalam jangka panjang maupun 

jangka pendek tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi 

dikarenakan akan sangat sulit bagi produsen untuk menjual barangnya jika, 

misalnya, tingkat inflasi terlalu tinggi ketika harga pasar naik. 

Permasalahan ekonomi yang tidak terduga terjadi di Indonesia terutama 
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seperti inflasi yang terjadi di tahun 2020 yaitu inflasi yang meningkat 

disebabkan adanya pandemi Covid-19 yang melanda Indonesia yang 

berdampak pada naiknnya harga BBM dan sembako, menurunnya minat 

beli masyarakat serta meningkatnya jumlah pengangguran di Indonesia. 

5. Hasil studi membuktikan bahwa Nilai tukar dalam jangka panjang 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi dikarenakan nilai tukar 

mata uang yang menguat dapat memberikan keuntungan dalam 

perdagangan internasional. Ketika mata uang domestik menguat terhadap 

mata uang asing, barang dan jasa dari negara tersebut menjadi relatif lebih 

murah. Hal ini dapat mendorong ekspor dan meningkatkan pendapatan 

dari perdagangan internasional serta dalam lingkungan yang stabil, risiko 

ekonomi dan keuangan yang tinggi cenderung berkurang dapat 

mendukung investasi dan kegiatan ekonomi yang lebih produktif. Namun 

dalam jangka pendek nilai tukar tidak berpengaruh karena semakin tinggi 

nilai tukar dan melemahnya rupiah memberikan dampak terhadap harga 

barang terutama barang-barang impor dan barang-barang bahan baku 

produk impor untuk produk dalam negeri, yang akhirnya memberikan 

pengaruh kenaikan harga barang dan akan menurunkan pertumbuhan 

ekonomi. 

6. Hasil studi membuktikan bahwa Suku bunga jangka panjang maupun pendek 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi karena Hal ini 

menunjukkan hubungan antara suku bunga yang lebih rendah dan biaya 

pinjaman yang lebih rendah. Pengeluaran konsumen mungkin akan 
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meningkat, dan investor mungkin akan termotivasi untuk melakukan 

investasi baru atau meningkatkan ukuran investasi yang sudah ada. Output 

ekonomi kemudian akan meningkat. 

B. Implikasi  

Pengujian intermediasi perbankan syariah dan stabilitas keuangan 

terhadap pertumbuhan ekonomi dan hasil yang ditemukan dalam penelitian ini 

dapat bermanfaat baik secara teoritis maupun praktis. Fakta bahwa pengaruh 

suatu variabel tidak selalu sesuai dengan teori saat ini secara teoritis dapat 

digunakan untuk menarik perbandingan antara teori dan kenyataan karena 

pengaruh sistem perbankan syariah dan stabilitas keuangan sebagai mediator 

dalam penelitian tentang pertumbuhan ekonomi. 

Adapun secara praktis informasi pengaruh intermediasi perbankan 

syariah dan stabilitas keuangan dalam penelitian dapat dijadikan bahan 

tambahan oleh perusahaan maupun para pemangku kebijakan untuk membuat 

keputusan dan suatu kebijakan.  

C. Keterbatasan 

1. Peneliti memiliki keterbatasan dalam data profitabilitas tidak berpengaruh. 

Oleh karena itu saran untuk peneliti selanjutnya menambahkan variabel 

profitabilitas yang lain nya agar lebih panjang dan menemukan hasil yang 

baik.  

2. Penelitian ini memiliki keterbatasan untuk memastikan apakah pertumbuhan 

ekonomi dapat disebabkan oleh variabel intermediasi perbankan syariah. 
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oleh karena itu saran untuk penelitian selanjutnya dapat mencari teori yang 

lebih mendukung. 

3. Penelitian terdahulu mengenai stabilitas keuangan terbilang masih langka. 

4. Metode yang digunakan masih mungkin untuk dikembangkan lagi. 

5. Dapat menambahkan penelitian pada negara berkembang.  
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